
i 
 

LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

PADA KAP RAMA WENDRA (MCMILLAN WOODS) 
 

TIARA PURNAMASARI 

8335150451 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 

persyaratan mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI  

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2018



ii 
 

 

 



iii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan berkah, rahmat serta hidayah-Nya, sehingga praktikan dapat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Indonesia termasuk negara yang mempunyai tingkat kelahiran yang tinggi, di 

mana generasi muda adalah harapan untuk mengembangkan negara ini dan dapat 

meraih pendidikan setinggi-tingginya. Namun, era globalisasi telah mengubah cara 

berpikir masyarakat, yaitu masyarakat cenderung meninggalkan budaya ketimuran. 

Pada saat inilah pendidikan menjadi penting. Pendidikan merupakan salah satu faktor 

penting untuk mendapatkan kewibawaan sebuah negara. Dengan pendidikan yang baik 

pastinya akan melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas dan kompeten dalam 

bidangnya. Sehingga kondisi bangsa akan terus mengalami perbaikan dengan adanya 

para penerus generasi bangsa yang mumpuni dalam berbagai ilmu. Pendidikan adalah 

suatu hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan setiap manusia. Melalui pendidikan, 

seseorang akan belajar menjadi seorang yang berkarakter dan mempunyai ilmu 

pendidikan dan sosial yang tinggi. 

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Hal ini 

dibuktikan oleh data UNESCO (2018) tentang peringkat Indeks Pengembangan 

Manusia (Human Development Index), yaitu komposisi dari peringkat pencapaian 

pendidikan, kesehatan, dan penghasilan per kepala. Faktanya, indeks pembangunan 

manusia Indonesia semakin menurun. Di antara 188 negara di dunia, Indonesia 
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menempati urutan ke-102 (1996), ke-99 (1997), ke-105 (1998),  ke-109 (1999), dan ke-

113 (2016). 

Memasuki abad ke- 21 dunia pendidikan di Indonesia gempar. Kegemparan 

tersebut bukan disebabkan oleh kehebatan mutu pendidikan nasional tetapi lebih 

banyak disebabkan karena kesadaran akan bahaya keterbelakangan pendidikan di 

Indonesia. Kemajuan teknologi dan perubahan yang terjadi memberikan kesadaran 

baru bahwa Indonesia tidak lagi berdiri sendiri. Indonesia berada di tengah-tengah 

dunia yang baru, dunia terbuka sehingga orang bebas membandingkan kehidupan 

dengan negara lain. Oleh karena itu, kita seharusnya dapat meningkatkan sumber daya 

manusia Indonesia yang tidak kalah bersaing dengan sumber daya manusia di negara-

negara lain. 

Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia antara lain adalah masalah 

efektivitas, efisiensi dan standarisasi pengajaran. Hal tersebut masih menjadi masalah 

pendidikan di Indonesia pada umumnya. Kurikulum yang sentralistik membuat potret 

pendidikan semakin buram, contohnya adalah selama di bangku perkuliahan 

mahasiswa hanya berfokus pada teori-teori dari mata kuliah saja dan hanya sedikit 

praktik yang didapatkan sehingga kurang mendapatkan gambaran dan pemahaman 

mengenai kehidupan dunia kerja yang sesungguhnya. 

Pendidikan dan keterampilan bagi tenaga kerja adalah penting. Tenaga kerja 

yang berkualitas adalah tenaga kerja terdidik dengan tingkat keahlian dan keterampilan 

yang mampu berkompetisi dengan tenaga kerja dari manapun. Pendidikan pada 

dasarnya lebih menekankan pada pembentukan kualitas dasar tenaga kerja serta 
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pengembangan kompetisi, sedangkan keterampilan pengembangan ditempat kerja 

merupakan upaya penempatan aplikasi kompetensi untuk menghasilkan produktivitas 

yang tinggi. Untuk mendapatkan semuanya itu perlu kerjasama antara lembaga 

pendidikan, lembaga pelatihan dan swasta dalam peningkatan kualitas tenaga kerja 

yang merupakan tanggungjawab bersama antara pemerintah, lembaga pendidikan, 

masyarakat, dan badan usaha swasta. 

Oleh karena itu, untuk menciptakan lulusan yang kompeten dan berkualitas 

sehingga dapat bersaing dalam dunia kerja, Universitas Negeri Jakarta khususnya 

Fakultas Ekonomi UNJ mengadakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL). Program 

tersebut diharapkan mampu memberikan umpan balik untuk menyempurnakan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan 

tuntutan pembangunan pada umumnya. Dengan demikian Fakultas Ekonomi UNJ 

dapat mewujudkan konsep link and match dalam meningkatkan kualitas layanan pada 

stakeholders. 

Praktikan memilih Kantor Akuntan Publik untuk dijadikan tempat Praktik 

Kerja Lapangan karena menurut praktikan Kantor Akuntan Publik merupakan tempat 

yang tepat bagi mahasiswa program studi akuntansi untuk mempraktikan ilmu yang 

telah didapatkan di bangku perkuliahan dan mematangkan pemahaman terutama 

mengenai jurnal, buku besar dan laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku, dan alas an praktikan memilih KAP Rama Wendra (McMillan 

Woods) untuk dijadikan tempat Praktik Kerja Lapangan karena saran atau rekomendasi 

dari teman dan rumah praktikan berlokasi dekat dengan KAP Rama Weendra 
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(McMillan Woods). Sehingga praktikan mendapatkan wawasan, pengalaman dan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bidang kerja profesi auditor yang erat 

kaitannya dengan profesi yang sesuai dengan latar belakang pendidikan praktikan yaitu 

program studi akuntansi. Praktikan ditempatkan dalam tim audit yang beranggotakan 

delapan orang dengan satu orang supervisor. Tim audit ini mendapatkan tugas untuk 

mengaudit satu grup perusahaan yang berjumlah tujuh perusahaan yang bergerak di 

bidang perdagangan, perindustrian, dan pertanian. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dilaksanakannya praktik kerja lapangan antara lain:  

1. Mempelajari ilmu akuntansi dan ilmu audit secara lebih mendalam. 

2. Melakukan praktik kerja lapangan sesuai dengan latar belakang pendidikan  

praktikan, yaitu program studi Akuntansi. 

3. Mempelajari cara berkomunikasi yang baik, disiplin waktu, disiplin dalam 

bekerja dan tanggung jawab. 

Tujuan dilaksanakannya praktik kerja lapangan antara lain: 

1. Bertujuan untuk menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan  yang 

menjadi salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa program studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan pengalaman mengenai dunia kerja 

yang sesungguhnya terutama di bidang yang sesuai dengan latar belakang 

pendidikan praktikan. 
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3. Bertujuan untuk mematangkan pemahaman mengenai teori-teori yang telah 

didapatkan di bangku perkuliahan dan dapat mempraktikannya di dunia kerja. 

4. Bertujuan untuk mengasah kemampuan adaptasi, komunikasi, kerjasama tim, 

kreativitas dan tanggung jawab yang harus dimiliki oleh praktikan agar siap 

untuk bersaing di dunia kerja.  

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan mempunyai banyak 

kegunaan, baik bagi praktikan, bagi perusahaan maupun bagi Fakultas Ekonomi UNJ. 

1. Bagi Praktikan 

a. Sebagai sarana untuk mempraktikan ilmu yang telah didapat di bangku 

perkuliahan ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya, terutama ilmu 

akuntansi dan ilmu audit. 

b. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang kondisi kerja yang 

sesungguhnya. 

c. Memberikan gambaran secara nyata mengenai bidang kerja profesi auditor 

yang sesungguhnya. 

d. Sebagai referensi bagi praktikan untuk memilih tempat bekerja setelah lulus 

kuliah. 

e. Sebagai sarana untuk mengasah kemampuan non akademik seperti 

kemampuan beradaptasi, berkomunikasi, kerjasama tim, kreativitas, 

tanggung jawab dan kemampuan mengatur waktu. 
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2. Bagi KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 

a. Meningkatkan citra KAP Rama Wendra di lingkungan Universitas 

khususnya di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Mendapatkan kesempatan untuk pemanfaatan tenaga kerja dengan biaya 

yang lebih efisien. 

c. Sebagai sarana perekrutan dini bagi perusahaan dalam menemukan sumber 

daya yang telah diukur kualitasnya. 

3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Sebagai salah satu cara untuk mewujudkan salah satu visi dan misi dari FE 

UNJ yaitu menghasilkan sarjana ekonomi yang memiliki kemampuan 

akademik dan profesionalitas yang sesuai dengan dengan kebutuhan dunia 

kerja. 

b. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Fakultas Ekonomi UNJ 

dengan perusahaan tempat praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan. 

c. Mendapatkan umpan balik dalam usaha penyempurnaan kurikulum yang 

sesuai dengan tuntutan dunia industri dan masyarakat. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa akuntan publik, yaitu: 

Nama Perusahaan : KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 

Jenis Lembaga  : Perusahaan Jasa 
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Lokasi  : Graha Mampang, Lantai 2 

 Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100 

     Jakarta Selatan 12760   

Telepon  : +6221 7988953 

Fax  : +6221 7988972 

Web  : ramawendra.net atau mcmillanwoods.co.id 

Praktikan memilih Kantor Akuntan Publik untuk dijadikan tempat Praktik 

Kerja Lapangan karena menurut praktikan Kantor Akuntan Publik merupakan 

tempat yang tepat bagi mahasiswa program studi akuntansi untuk mempraktikan 

ilmu yang telah didapatkan di bangku perkuliahan dan mematangkan pemahaman 

terutama mengenai jurnal, buku besar dan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku, dan alas an praktikan memilih KAP Rama Wendra 

(McMillan Woods) untuk dijadikan tempat Praktik Kerja Lapangan karena saran 

atau rekomendasi dari teman dan rumah praktikan berlokasi dekat dengan KAP 

Rama Wendra (McMillan Woods). 

 

E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini praktikan menyiapkan segala kebutuhan 

administrasi yang diperlukan untuk melamar di perusahaan yang dituju untuk 

melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) termasuk surat permohonan 

izin Praktik Kerja Lapangan (PKL) dari universitas. Surat permohonan izin ini 
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dapat didapat dengan cara mengisi surat pengajuan permohonan izin Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) dari Fakultas Ekonomi dan meminta persetujuan dari Koordinator 

Program Studi S1 Akuntansi. Setelah mendapat persetujuan, selanjutnya surat 

tersebut diajukan ke Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat 

(BAKHUM) Universitas Negeri Jakarta. Diperlukan waktu tiga hari hingga surat 

tersebut jadi dan dapat dilegalisasi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 

dua bulan yang berjumlah 44 hari kerja yaitu dimulai pada tanggal 2 Juli 2018 

hingga 31 Agustus 2018. Praktikan ditempatkan dalam tim audit yang 

beranggotakan delapan orang dengan satu orang supervisor. Tim audit ini 

(termasuk praktikan) mendapatkan tugas untuk mengaudit satu grup perusahaan 

yang berjumlah tujuh perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan, 

perindustrian, pengangkutan dan pertanian dan setiap orang medapatkan tugas 

untuk mengaudit satu perusahaan. Pada penugasan ini praktikan mendapatkan 

tugas untuk melakukan audit terhadap PT Makmur Jaya Asia untuk tahun buku 

2017. Pada satu minggu pertama yaitu pada tanggal 2 Juli 2018- 6 Juli 2018 

praktikan melaksanakan tugas di kantor KAP Rama Wendra, sedangkan mulai 

tanggal 9 Juli 2018- 31 Agustus 2018 praktikan melaksanakan field work di kantor 

klien yaitu PT Makmur Jaya Asia yang bertempat di Rukan Sunter Permai Blok D 

No. 8 Jakarta Utara. 
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Pelaksanaan PKL : 2 Juli 2018- 31 Agustus 2018 

Durasi   : 44 hari kerja 

Waktu Pelaksanaan PKL 

Hari Kerja  : Senin s.d. Jumat 

Jam Kerja  : 09.00 WIB s.d. 18.00 WIB 

Jam Istirahat  : Senin s.d. Kamis  : 12.00 WIB s.d. 13.00 WIB 

     Jumat   : 11.30 WIB s.d. 13.00 WIB 

 

3. Tahap Pelaporan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu syarat bagi 

setiap mahasiswa untuk mendapatkan gelar sarjana pada Program Studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi UNJ sehingga setiap kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) perlu dilakukan pelaporan dalam bentuk laporan yang sesuai 

dengan panduan penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada buku 

pedoman Praktik Kerja Lapangan (PKL) Fakultas Ekonomi UNJ dengan arahan 

dosen pembimbing dan laporan tersebut memuat rincian dari setiap kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan. Praktikan menyusun laporan ini 

dimulai dari tanggal 1 September 2018 sampai dengan laporan tersebut selesai 

disusun. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah Umum KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 

1. Pendirian KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 

KAP Rama Wendra adalah kantor akuntan publik yang didirikan pada tahun 

2004 dan dipimpin oleh Bapak Rama Gautama, Ak., MM, CPA, CIA dengan 

seorang partner yaitu Bapak Marcellinus Wendra, CPA, CA. KAP Rama Wendra 

merupakan anggota dari Ikatan Akuntan Publik Indonesia, Ikatan Akuntan 

Indonesia, Konsultan Lembaga Pajak Indonesia, Audit Sistem Informasi dan 

Pengendalian Asosiasi, CPA Australia, dan ACCA. Perusahaan ini juga merupakan 

afiliasi dari McMillan Woods yang beroperasi di wilayah Indonesia dan ASEAN.  

McMillan Woods adalah penyedia jaminan audit, penasihat pajak, dan 

konsultasi untuk menyertakan layanan konsultasi keuangan. McMillan Woods 

menanggapi tantangan bisnis klien yang kompleks di seluruh sektor industri dan 

batas-batas nasional. Misalnya, praktik jaminan audit membantu klien mengelola 

risiko sehingga klien dari McMillan Woods dapat fokus pada kegiatan bisnis inti 

mereka. Dengan memahami secara pribadi setiap bisnis klien, McMillan Woods 

menerjemahkan informasi ke dalam wawasan untuk mengungkap peluang 

tersembunyi untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja klien dan memberikan 

layanan profesional berkualitas tinggi dengan metodologi modern dan dinamis. 
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2. Motto KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa, KAP Rama Wendra 

(McMillan Woods) mempunyai motto, yaitu: 

“Our Services, quite simply, is to advise clients in straightforward 

language, as to what those actions are, and how they should best be implemented 

in a commercial.” 

Artinya, 

“Layanan kami sederhana, yaitu memberi saran kepada klien dengan bahasa 

langsung, seperti apa tindakan tersebut, dan bagaimana saran-saran tersebut 

sebaiknya diterapkan dalam komersial.” 

 

3. Lisensi dan Registrasi 

Sebagai Kantor Akuntan Publik, KAP Rama Wendra (McMillan Woods)  

telah mendapat lisensi dan terdaftar di beberapa bank dan institusi professional 

sebagai berikut: 

a. Auditor terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal (OJK). 

b. Auditor terdaftar di Bank Indonesia dengan grade B. 

c. Auditor terdaftar di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan Grade A. 

d. Auditor terdaftar di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dengan Grade A. 

e. Auditor terdaftar di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan Grade B. 

f.  Auditor terdaftar di BPK. 

 



12 
 

4. Sertifikasi Profesional KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 

KAP Rama Wendra (McMillan Woods) beranggotakan para professional 

yang berkualifikasi dengan Kualifikasi Profesional Internasional dan Nasional 

dalam bidang Akuntansi, Keuangan, dan Penilaian. Beberapa sertifikasi 

professional tersebut diantaranya yaitu: 

a. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

b. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 

c. Chartered Accountant (CA). 

d. Chartered Financial Analysis (CFA). 

e. Bersertifikat Akuntan Publik (BPA). 

f. Masyarakat Profesi Penilai Indonesia (MAPPI). 

g. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

h. Auditor Internal Bersertifikat.  

 

B. Struktur Organisasi  

KAP Rama Wendra (McMillan Woods) merupakan kantor akuntan publik yang 

terdiri dari beberapa orang Partner dan dipimpin oleh seorang Managing Partner. KAP 

Rama Wendra (McMillan Woods) mempunyai beberapa divisi yaitu divisi Finance & 

Admin Spv dan HR Specialist yang bertanggung jawab kepada Managing Partner. 

Selain itu, KAP Rama Wendra (McMillan Woods) juga mempunyai divisi yang berada 

dibawah pimpinan Partner yaitu Business Development, Legal Manager, Quality 

Assurance Manager, dan Divisi Audit yang terdiri dari Audit Manager, Assistant 
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Manager dan Auditor. Untuk struktur organisasi KAP Rama Wendra (McMillan 

Woods) secara lebih rinci terdapat di lampiran 8.  

Berikut adalah struktur sederhana organisasi KAP Rama Wendra (McMillan 

Woods) dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar II.1 – Struktur Organisasi KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 2018 

Sumber: data diolah oleh penulis, tahun 2018 

Masing-masing fungsi pada struktur organisasi tersebut memiliki peran dan 

tugas yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Managing Partner dan Partner 

Managing Partner pada KAP Rama Wendra merupakan pendiri yang juga 

merangkap sebagai Partner sehingga mempuyai tugas yang sama dengan tugas 

Partner yaitu: 

a. Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas-tugas 

KAP. 

Managing 
Partner

Partner

Audit 
Manager

Assistant 
Manager

Auditor

Quality 
Assurance 
Manager

Legal 
Manager

Business 
Development

Finance & 
Admin Spv

HR 
Specialist
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b. Memimpin pelaksanaan pekerjaan audit dan konsultasi. 

c. Memimpin pelaksanaan tugas lainnya yang berkenaan dengan pelaksanaan 

pekerjaan audit dan konsultasi. 

d. Me-review semua pekerjaan audit dan terlibat dalam keputusan audit.  

2. Divisi Finance dan Admin Spv  

Divisi Finance dan Admin Spv mempunyai tugas menangani semua 

kegiatan administrasi dan keuangan seperti mengurus dan mengarsipkan surat 

masuk, surat keluar, penjualan jasa dan pengeluaran operasional pada KAP Rama 

Wendra. 

3. Divisi HR Specialist  

Divisi HR Specialist mempunyai tugas menangani semua kegiatan 

personalia seperti pada saat penerimaan pegawai dan penggajian pada KAP Rama 

Wendra. 

4. Business Development 

Business Development mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Melakukan observasi kinerja project yang selama ini telah ada. 

b. Melihat potensi untuk melakukan efisiensi diberbagai lini. 

c. Melihat peluang pengembangan bisnis yang memungkinkan. 

d. Melihat potensi SDM yang ada untuk mengembangkan perusahaan dan 

potensi manusianya. 

5. Legal Manager 

Legal Manager mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 
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a. Menyelesaikan permasalahan hukum yang terjadi di perusahaan dengan 

norma-norma hukum yang berlaku. 

b. Meminimalisasi permasalahan hukum yang dapat timbul secara sistematis 

dan disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

c. Melakukan dan memberikan konsultasi hukum di semua aspek hukum yang 

berkaitan dengan perusahaan dan aktivitas operasional perusahaan. 

6. Quality Assurance Manager 

Quality Assurance Manager mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Menyusun kebijakan kualitas perusahaan, prosedur kerja, instruksi kerja, 

dan kelengkapan dokumen yang berhubungan dengan proses pelaksanaan 

system kualitas perusahaan. 

b. Mengomunikasikan serta mengevaluasi kinerja perusahaan berdasarkan 

data di lingkup perusahaan maupun data yang diperoleh dari klien 

(pelanggan). 

c. Menyusun dan mensupervisi langsung proses pelaksanaan pelatihan bagi 

karyawan. 

7. Audit Manager 

Audit Manager merupakan bagian dari divisi audit. Tugas dan tanggung 

jawabnya yaitu: 

a. Memberi pendapat dan saran-saran mengenai pekerjaan audit Kantor 

Akuntan Publik. 
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b. Merencanakan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan auditor dan tim di 

bidang audit. 

c. Me-review konsep laporan auditor independent atau sejenisnya, serta 

membahasnya dengan Managing Partner atau Partner sebelum konsep 

laporan tersebut dibahas dengan pihak klien sebelum difinalkan. 

d. Membahas laporan auditor independen dengan pihak klien dan kemudian 

memonitor penyelesaian laporan tersebut sampai dengan laporan 

ditandatangani Managing Partner atau Partner untuk dikirimkan kepada 

klien. 

e. Mereview pekerjaan yang dilakukan oleh Senior Auditor dan Assistant 

Manager. 

8. Asistant Manager 

Assistant Manager tugasnya adalah membantu tugas-tugas dari Audit 

Manager dengan petunjuk yang jelas dan sasaran yang pasti. 

9. Audit Supervisor 

Audit Supervisor mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Mempersiapkan kontrak kerjasama audit. 

b. Merencanakan dan menyusun program audit. 

c. Mengawasi dan melaksanakan proses audit. 

d. Me-review kertas kerja pemeriksaan dan konsep laporan audit yang 

disiapkan. 

e. Menyelenggarakan administrasi audit. 
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f. Membuat laporan kepada manager mengenai hasil pekerjaan audit dam 

permasalahan yang ditemukan. 

10. Senior Auditor 

Senior Auditor mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Melaksanakan audit sesuai dengan penugasannya. 

b. Membantu mengomunikasikan audit program kepada Junior Auditor. 

c. Memberi tugas kepada Junior Auditor. 

d. Melakukan review atas realisasi audit dengan audit program yang dilakukan 

Junior Auditor. 

e. Melakukan review  atas Kertas Kerja Pemeriksaan yang dibuat oleh Junior 

Auditor. 

f. Menyusun simpulan audit. 

11. Junior Auditor 

Junior Auditor mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Mempelajari audit program. 

b. Membicarakan dan menerima penugasan dari Senior Auditor. 

c. Melaksanakan audit sesuai dengan audit program. 

d. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan. 

e. Membuat simpulan hasil audit yang menjadi tugasnya. 

Pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan berperan sebagai Junior 

Auditor dalam pemberian jasa atestasi yaitu audit laporan keuangan kepada salah satu 

klien dari KAP Rama Wendra (McMillan Woods). 
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C. Kegiatan Umum KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 

KAP Rama Wendra (McMillan Woods) adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa. Jasa-jasa yang diberikan oleh KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 

antara lain: 

1. Jasa Atestasi 

Jasa atestasi adalah elemen utama untuk jaminan yang memberikan atau 

mendukung pendapat yang diberikan oleh KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 

yaitu audit laporan keuangan, tinjauan laporan keuangan dan audit kepatuhan. Jasa 

atestasi lainnya adalah layanan konsultasi termasuk membantu klien dalam 

mengembangkan sistem dan prosedur untuk mendapatkan kepastian atas proses 

bisnis. Beberapa layanan tersebut diantaranya adalah: 

a. Audit keuangan 

b. Audit kepatuhan 

c. Investigatif audit 

d. Audit internal 

e. Uji tuntas 

f. Audit sistem informasi 

2. Perpajakan 

KAP Rama Wendra (McMillan Woods) memberikan pelayanan untuk 

mengelola biaya pajak seefisien mungkin sambil mengurangi exposure risiko pajak 

pada tingkat minimum terbaik. Jasa perpajakan tersebut diantaranya yaitu:  

a. Perencanaan manajemen pajak 
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b. Review uji kelayakan pajak 

c. Review diagnostik pajak 

d. Pelatihan perpajakan  

e. Layanan laporan pajak 

f. Administrasi pajak 

3. Akuntansi 

Layanan akuntansi atau yang biasa disebut accounting service yang dapat 

diberikan oleh KAP Rama Wendra (McMillan Woods) seperti: 

a. Analisis laporan keuangan 

b. Developement & Drafting manual prosedur akuntansi 

c. Layanan manajemen uang tunai 

d. Akuntansi layanan pribadi 

4. Penasihat Bisnis 

McMillan Woods Advisory menyediakan layanan konsultasi keuangan 

perusahaan, di mana KAP Rama Wendra (McMillan Woods) lebih menekankan 

pada layanan konsultasi untuk perusahaan pasar menengah. Jasa-jasa yang dapat 

diberikan kepada klien dalam rangka memaksimalisasi keuntungan bisnis klien 

antara lain adalah:. 

a. Penasehat Jual-Beli Saham 

Dalam spin-off, KAP Rama Wendra (McMillan Woods) memberikan 

layanan konsultasi untuk mengidentifikasi risiko yang terkait dengan spin-

off,  yaitu memberikan penilaian dan analisa pasar untuk memastikan 
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kesepakatan yang menguntungkan dan, setelah mengatur calon pembeli, 

baik di luar negeri maupun dalam negeri, memberi saran tentang struktur 

kesepakatan yang optimal dan mengelola transaksi dari awal sampai akhir. 

b. Due Diligence (Keuangan, Pajak, dan Hukum) 

Uji tuntas atau disebut juga due diligence adalah istilah yang digunakan 

untuk penyelidikan penilaian kinerja perusahaan atau seseorang dari suatu 

kegiatan guna memenuhi standar baku yang ditetapkan. Berdasarkan pada 

kondisi klien, layanan due diligence yang diberikan KAP Rama Wendra 

(McMillan Woods) yaitu review struktur perusahaan sasaran, menganalisis 

strategi bisnis dan model bisnis, menganalisis kualitas penghasilan, 

menganalisis kualitas aktiva, mengidentifikasi kewajiban tidak terdaftar, 

review profitabilitas dan likuiditas, mengidentifikasi transaksi antar 

perusahaan/ affiliated, kepatuhan dan isu hukum , serta kepatuhan dan isu 

pajak. 

c. Struktur Transaksi 

Tidak hanya jasa penasehat dan uji tuntas, KAP Rama Wendra juga 

memberikan saran dan wawasan kepada klien ke semua aspek transaksi, 

terutama difokuskan pada pasar menengah. Untuk mengoptimalkan nilai 

dan menghindari resiko, KAP Rama Wendra bekerja sama dengan klien 

untuk mengembangkan solusi yang dirancang khusus untuk kondisi dan 

kebutuhan kliennya. Dalam memberikan layanan konsultasi struktur 

transaksi kepada kliennya, KAP Rama Wendra dapat menyampaikan hal 
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yaitu membantu klien dalam struktur transaksi merger dan akuisisi, syarat 

dan ketentuan, kepemilikan dan aspek pajak. 

d. Restrukturisasi Bisnis 

KAP Rama Wendra (McMillan Woods) memberikan jasa penasehat bisnis 

dalam restrukturisasi keuangan dengan kondisi over-leveraged. Tim 

restrukturisasi terdiri dari penasihat keuangan, pajak dan hukum, akan 

memberi saran kepada perusahaan klien bagaimana menciptakan nilai 

melalui restrukturisasi perusahaan strategis, mengatasi masalah apa pun 

dalam prosesnya. Layanan restrukturisasi bisnis yang diberikan KAP Rama 

Wendra (McMillan Woods) meliputi: perwakilan untuk jual beli saham, 

mengidentifikasi perusahaan sasaran, sebagai perantara dan melakukan 

negosiasi. 

e. Pembiayaan dan Initial Public Offering (IPO) 

KAP Rama Wendra memberi saran kepada klien IPO untuk memilih 

profesional pendukung seperti penjamin emisi, akuntan, penilai, konsultan 

hukum, dan lain-lain. Layanan pembiayaan dan IPO yang diberikan oleh 

KAP Rama Wendra (McMillan Woods) juga dapat mencakup arahan, 

penasehat struktur, penasihat pajak, penilaian dan konsultasi proses IPO. 

f. Penilaian 

KAP Rama Wendra menyediakan layanan penilaian kualitas yang lengkap 

dan berkualitas untuk memenuhi kebutuhan spesifik klien, yaitu badan 



22 
 

usaha, kekayaan intelektual, kepentingan kemitraan, aset tak berwujud, 

berbagi penilaian, instrumen utang, opsi, waran, dan derivatif. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 44 hari kerja 

yaitu dimulai pada tanggal 2 Juli 2018 sampai 31 Agustus 2018. Selama masa praktik, 

praktikan bekerja dibawah arahan Audit Supervisor dan setiap pekerjaan yang telah 

diselesaikan oleh praktikan lalu di review oleh Audit Supervisor. Dalam penugasan ini, 

praktikan dimasukkan ke dalam satu tim audit yang beranggotakan tujuh orang dengan 

satu orang Audit Supervisor, dan tim ini mendapat tugas untuk mengaudit satu grup 

perusahaan yang terdiri dari tujuh perusahaan di bidang perdagangan, perindustrian, 

pengangkutan dan pertanian, sehingga setiap anggota ditugaskan untuk mengaudit satu 

perusahaan. Dalam pelaksanaannya, praktikan diberikan tugas untuk mengaudit salah 

satu perusahaan yaitu PT Makmur Jaya Asia. Tugas yang diberikan kepada praktikan 

yaitu melaksanakan audit program yang telah ditetapkan oleh KAP Rama Wendra 

(McMillan Woods) tempat  praktikan melaksanakan kegiatan PKL, beberapa tugas 

yang telah dilaksanakan oleh praktikan yaitu: 

1. Membuat worksheet. 

g. Melakukan compile dan pivot General Ledger dan Trial Balance PT MJA 

h. Melakukan perbandingan saldo pada General Ledger dengan saldo pada Trial 

Balance yang sudah di pivot. 
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i. Memasukkan akun-akun dan saldonya ke dalam worksheet 

2. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan. 

a. Kertas Kerja Pemeriksaan untuk akun Penjualan (Sales) 

Prosedur audit yang telah dilaksanakan oleh praktikan yaitu: 

(1) Memverifikasi saldo General Ledger (GL) akhir tahun dengan Trial 

Balance (TB). 

(2) Menganalisis Nature of Account.  

(3) Menganalisis Trend untuk Penjualan per bulannya. 

(4) Melakukan Vouching atas sampel yang telah ditentukan dan melakukan 

Test Of Control (TOC).  

b. Kertas Kerja Pemeriksaan untuk akun Piutang (Account Receivable) 

Prosedur audit yang telah dilaksanakan oleh praktikan yaitu: 

(1) Memverifikasi saldo General Ledger (GL) akhir tahun dengan Trial 

Balance (TB). 

(2) Menganalisis Nature of Account.  

(3) Melakukan konfirmasi piutang dan membuat Confirmation Control. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pada hari pertama praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KAP 

Rama Wendra (Mc Millan Woods), praktikan berkenalan dengan para pegawai dan 

praktikan dimasukkan ke dalam tim audit untuk mengaudit satu grup perusahaan yang 

terdiri dari tujuh perusahaan di bidang perdagangan, perindustrian, pengangkutan dan 



25 
 

pertanian. Pada penugasan ini, praktikan ditugaskan untuk melakukan audit terhadap 

PT Makmur Jaya Asia untuk tahun buku 2017. Selama satu minggu pertama yaitu 

mulai tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan 6 Juli 2018 praktikan melaksanakan tugas di 

KAP Rama Wendra (McMillan Woods) yang bertempat di jalan Mampang Prapatan 

Raya No. 100 Jakarta Selatan, praktikan menyiapkan segala sesuatu seperti 

mempelajari bisnis klien, menyiapkan worksheet, dan menyiapkan kertas kerja 

pemeriksaan sebelum melaksanakan field work di kantor klien yaitu PT Makmur Jaya 

Asia yang bertempat di Rukan Sunter Permai Blok D No. 8 Jakarta Utara. PT Makmur 

Jaya Asia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan mesin, 

peralatan, dan perlengkapan pertanian. Perusahaan tersebut dalam operasionalnya 

memiliki dua cabang yaitu di Medan dan Kabanjahe. 

Mulai tanggal 9 Juli 2018 sampai 31 Agustus 2018, praktikan melaksanakan 

field work di PT Makmur Jaya Asia. Praktikan melaksanakan audit program yang telah 

ditetapkan oleh KAP Rama Wendra (McMillan Woods). Beberapa pekerjaan yang 

telah dilaksanakan oleh praktikan antara lain: 

1. Membuat worksheet. 

Praktikan menyiapkan atau membuat worksheet pada Ms. Excel yang saldo-

saldonya bersumber dari General Ledger dan Trial Balance yang telah diberikan oleh 

klien. Saldo dalam worksheet ini nantinya akan memudahkan dalam menyelesaikan 

audit karena worksheet ini merupakan ringkasan atau grand total dari saldo setiap akun 

yang berada dalam General Ledger dan Trial Balance. Hasil dalam membuat 
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Worksheet dapat dilihat pada lampiran 15. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam 

menyiapkan worksheet adalah: 

a. Melakukan compile dan pivot pada General Ledger dan Trial Balance PT MJA. 

General Ledger dan Trial Balance mentah yang diperoleh dari klien kemudian 

dirapikan dan di pivot agar mudah dalam membaca dan melihat saldonya. Cara 

melakukan pivot pada General Ledger untuk masing-masing cabang yaitu cabang 

Medan dan Kabanjahe yaitu: 

(1) Membuka file General Ledger pada Ms. Excel (lampiran 9). 

(2) Pilih menu Insert lalu klik pada Pivot Table 

(3) Tentukan range untuk data sumber pada form Create Pivot Table. Dalam hal 

ini sumber datanya adalah General Ledger cabang Medan yang diperoleh dari 

klien. 

(4) Drag Account Name dan Account No. ke Rows, drag Month ke Columns, dan 

drag Movement ke Value, klik pada Movement  pilih Value Field Setting -> Sum 

-> OK.   

(5) Untuk design Pivot Table, klik Design lalu klik Subtotals dan pilih Do Not 

Show Subtotal, klik Grand Totals dan pilih On Rows and Columns, serta klik 

Report Layout dan pilih Show in Tabular Form.  

(6) Lakukan hal yang sama untuk cabang Kabanjahe. Namun sumber datanya 

adalah General Ledger cabang Kabanjahe. 
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(7) Lakukan hal yang sama untuk penggabungan cabang Medan dan Kabanjahe. 

Hanya berbeda pada sumber datanya saja. Datanya bersumber dari GL yang 

kedua cabangnya telah digabungkan (lampiran 10 dan 11). 

(8) Lakukan hal yang sama untuk melakukan pivot pada Trial Balance namun 

sumber datanya adalah Trial Balance cabang Medan dan cabang Kabanjahe 

(lampiran 12 dan 13). 

b. Melakukan perbandingan terhadap saldo yang tertera pada General Ledger dan 

Trial Balance yang sudah di pivot yaitu dengan cara membuat sheet baru pada Ms. 

Excel lalu pindahkan grand total pada GL dan TB ke sheet baru, kemudian buat 

kolom selisih untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara grand total pada GL 

dengan TB. Jika terdapat perbedaan maka lakukan konfirmasi ke klien. Namun 

dalam hal ini, tidak terdapat perbedaan pada GL dan TB PT Makmur Jaya Asia 

cabang Medan begitu pula untuk cabang Kabanjahe. Langkah-langkah melakukan 

perbandingan terhadap saldo pada General Ledger dengan saldo pada Trial 

Balance, yaitu: 

(1) Membuat sheet baru pada Ms.Excel dengan format kolom Account No, Account 

Name, TB, GL, dan selisih. 

(2) Copy Trial Balance yang telah dipivot ke dalam sheet yang baru dibuat, dan 

copy Total ke dalam kolom TB. 

(3) Copy saldo pada General Ledger ke dalam sheet yang baru dibuat dengan cara 

klik kolom E4 (yaitu kolom GL) dan buat rumus =VLOOKUP(A4,'E:\kap 
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RAMA WENDRA\MJA\GL dan TB compile\[General Ledger 

Compile.xls]PIVOT'!$A$3:$Q$96,17,0). 

(4) Pada kolom selisih buat rumus saldo TB dikurang GL untuk masing-masing 

akun. 

Hasil perbandingan saldo General Ledger dengan saldo Trial Balance dapat 

dilihat pada lampiran 14. 

c. Menginput akun-akun dan saldonya ke dalam worksheet. 

Dalam hal ini praktikan memasukkan saldo grand total dari GL dan TB ke dalam 

worksheet yang telah disediakan formatnya (lampiran 15). 

(1) Untuk kolom Description, klasifikasikan akun-akun apa saja yang masuk ke 

Asset, Liabilities, Equities, Sales, COGS, Expense dan Other Income/Expense. 

(2) Untuk kolom Account No. isi kolom tersebut dengan Account No. yang tertera 

pada GL atau TB sesuai dengan nama akunnya. 

(3) Untuk kolom Per Book 31 Desember 2017 Cab. Medan isi dengan grand total 

setiap akun dari GL atau TB cabang Medan. Begitu pula dengan kolom Per 

Book 31 Desember 2017 Cab. Kabanjahe isi dengan grand total setiap akun 

dari GL atau TB cabang Kabanjahe. 

(4) Untuk kolom Per Book 31 Desember 2017 TOTAL isi dengan membuat rumus 

= Per Book 31 Desember Cab. Medan + Per Book 31 Desember 2017 Cab. 

Kabanjahe. Dan Copy rumus tersebut untuk semua akun. 

(5) Untuk kolom PAJE/ PRJE & CAJE /CRJE kosongkan terlebih dahulu. Kolom 

ini nantinya akan diisi jika terdapat Adjustment yang diajukan oleh auditor.  
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(6) Untuk kolom Per Audit 2017 isi kolom tersebut dengan membuat rumus = Per 

Book 31 Desember 2017 TOTAL + PAJE/ PRJE & CAJE/ CRJE kolom debit 

– PAJE/ PRJE & CAJE/ CRJE kolom credit. Copy rumus tersebut untuk semua 

akun. 

(7) Untuk kolom Per Audit 2016 isi kolom tersebut dengan Laporan Keuangan 

2016 yang telah di audit yang saldonya sudah dibandingkan dengan data audit 

tahun 2016 (Dalam hal ini, Laporan Keuangan PT Makmur Jaya Asia tahun 

2016 juga diaudit oleh KAP Rama Wendra/ McMillan Woods). 

(8) Untuk kolom Analisa Vertikal isi kolom tersebut dengan membuat rumus = Per 

Audit 2017 – Per Audit 2016. Copy rumus tersebut untuk semua akun. 

(9) Untuk memastikan bahwa saldo yang telah diinput adalah benar dan tidak ada 

kekeliruan dalam mengklasifikasikan akun, maka dibuat control dengan cara 

membuat rumus Total Asset = Total Liabilities + Total Equities untuk masing-

masing kolom yaitu kolom Per Book 31 Des 2017 cab. Medan, Per Book 31 

Des 2017 cab. Kabanjahe, Per Book 31 Des 2017 TOTAL, Per Audit 31 Des 

2017, dan kolom Per Audit 31 Des 2016.   

 

2. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan. 

Praktikan membuat Kertas Kerja Pemeriksaan untuk setiap akun pada Ms. 

Excel. Menurut Agoes (2017), Kertas Kerja Pemeriksaan (Working Paper) merupakan 

dokumentasi yang disusun oleh auditor dalam sebuah proses audit. Kertas Kerja 

Pemeriksaan dapat meliputi skedul (daftar), analisa, memorandum, surat konfirmasi, 
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surat pernyataan, salinan atas dokumentasi dan perjanjian penting, komentar yang 

dibuat atau diperoleh auditor, rekap, dan laporan yang disiapkan oleh klien dan di rekap 

oleh auditor. Dalam Kertas Kerja Pemeriksaan auditor mengungkapkan dokumen-

dokumen sumber yang diperiksa, bukti-bukti audit yang diperoleh, dan prosedur audit 

yang dilaksanakan, serta opini auditor untuk masing-masing akun yang diaudit. Kertas 

Kerja Pemeriksaan berfungsi sebagai alat untuk membantu auditor untuk 

melaksanakan pekerjaannya. Melalui penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan, auditor 

dapat mendokumentasikan proses dan hasil audit. Dokumentasi ini akan digunakan 

sebagai pendukung opini yang diberikan oleh auditor. Setiap kertas kerja pemeriksaan 

harus diberi indeks, berikut indeks untuk kertas kerja pemeriksaan yang telah 

ditentukan oleh KAP Rama Wendra (McMillan Woods): 

Tabel III.1 

Indeks Kertas Kerja Pemeriksaan PT Makmur Jaya Asia 

Nama Akun Indeks pada Kertas Kerja Pemeriksaan 

Cash and Cash Equivalent F 

Account Receivable G 

Inventory H 

Prepaid Expense I 

Other Current Asset (Receivable) J 

Fixed Asset K 

Account Payable AA 
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Other Payable BB 

Accrued Expense CC 

Other Payable Related Party DD 

Employee Benefit Liability EE 

Equity FF 

Taxes PJ 

Sales 10 

Cost of Goods Sold 20 

Operating Expense 30 

Other Income (Expense) 40 

 

a. Kertas Kerja Pemeriksaan untuk akun penjualan (Sales). 

Kertas Kerja Pemeriksaan Penjualan (Sales) diberi indeks 10. Hal pertama 

yang perlu dibuat dalam Kertas Kerja Pemeriksaan akun sales adalah Top Schedule 

dengan indeks 10. Top Schedule adalah kertas kerja yang digunakan untuk 

meringkas informasi yang dicatat dalam skedul pendukung untuk akun-akun yang 

berhubungan dan untuk menggabungkan akun-akun besar yang sejenis, yang 

jumlah saldonya akan dicantumkan di dalam laporan keuangan satu jumlah. Top 

Schedule berisi saldo per book atau INHOUSE yang terdiri dari total keseluruhan 

akun sales dan akun invoice sales discount (bersumber dari GL atau TB klien), 

Audit Adjustment kosongkan terlebih dahulu karena kolom ini akan diisi oleh 
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adjustment yang akan dibuat dan diajukan jika terapat perbedaan dalam proses 

audit, Saldo per 31 Desember 2017 (bersumber dari = saldo per book + Adjustment 

kolom kredit – Adjustment kolom debit) , dan Saldo per 31 Desember 2016 

(bersumber dari laporan keuangan audited tahun 2016). Selain itu juga 

mencantumkan rincian prosedur audit yang dilakukan beserta tick mark dan 

mencantumkan kesimpulan (lampiran 16).  

Setelah membuat Top Schedule lalu membuat Supporting Schedule Sales 

dengan indeks 10-1. Supporting Schedule berisi saldo per book dari rincian akun 

sales yaitu sales pesticide, sales seed, sales transformer & wetcit, sales fertilizer, 

sales sprayer dan rincian akun invoice sales discount (bersumber dari GL atau TB 

klien), Audit Adjustment kosongkan terlebih dahulu karena kolom ini akan diisi 

oleh adjustment yang akan dibuat dan diajukan jika terapat perbedaan dalam proses 

audit, Saldo per 31 Desember 2017 (bersumber dari = saldo per book + Adjustment 

kolom kredit – Adjustment kolom debit) , dan Saldo per 31 Desember 2016 

(bersumber dari laporan keuangan audited  tahun 2016). Selain itu juga 

menjelaskan nature of account dan mencantumkan audit findings (jika ada) serta 

dibuat kesimpulan (lampiran 17). 

Kertas Kerja Pemeriksaan Sales berisi Top Schedule, Supporting Schedule, 

dan lampiran dokumentasi dari proses prosedur audit Sales yang telah dilakukan, 

diantaranya adalah memverifikasi saldo General Ledger (GL) akhir tahun dengan 

Trial Balance (TB) yang terdapat pada lampiran 18, menganalisis Nature of 

Account yaitu pencatatan jurnal klien pada saat bertambah dan berkurangnya Sales 
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yang terdapat pada lampiran 19 dan 20, menganalisis tren dari Sales untuk setiap 

bulannya yang terdapat pada lampiran 21, dan melakukan vouching dan Test of 

Control (TOC) yang terdapat pada lampiran 22. Penjelasan lebih rinci terdapat pada 

bagian dibawah ini.  

Prosedur audit yang telah dilaksanakan oleh praktikan yaitu:   

(1) Memverifikasi saldo General Ledger (GL) akhir tahun dengan Trial 

Balance (TB) 

Prosedur audit memverifikasi saldo General Ledger (GL) akhir tahun 

dengan Trial Balance (TB) bertujuan untuk memenuhi asersi keberadaan 

(existence), kelengkapan (completeness), keakuratan (accuracy), klasifikasi 

(classification), cut-off, dan hubungan yang rinci (detail tie- in). Melakukan 

perbandingan terhadap saldo akhir akun Sales yang tertera pada General 

Ledger dengan saldo pada Trial Balance yang sudah di pivot yaitu dengan cara 

membuat sheet baru pada Ms. Excel lalu pindahkan grand total pada GL dan 

TB ke sheet baru lalu buat kolom selisih untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan antara grand total pada GL dengan TB. Jika terdapat perbedaan 

maka lakukan konfirmasi ke klien. Namun dalam hal ini, tidak terdapat 

perbedaan saldo akhir pada GL dengan saldo TB PT Makmur Jaya Asia cabang 

Medan begitu pula untuk cabang Kabanjahe yaitu untuk total keseluruhan Sales 

cabang Medan sebesar Rp 23,826,305,777  dengan rincian Sales Pesticide 

sebesar Rp 21,018,800,497, Sales Seed sebesar Rp 1,994,810,000, Sales 

Transformer & Wetcit sebesar Rp 137,781,816, Sales Fertilizer Rp 
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337,456,732, dan  Sales Sprayer sebesar Rp 28,345,453  dan untuk saldo 

cabang Kabanjahe sebesar Rp 0. Setelah melakukan perbandingan lalu berikan 

tick mark pada akun yang saldonya sudah sesuai antara GL dengan TB 

(lampiran 18). 

(2) Menganalisis Nature of Account  

Nature of Account berfungsi untuk mengetahui pencatatan jurnal klien 

untuk akun sales. Sehingga dapat diketahui bagaimana pencatatan jurnal ketika 

bertambahnya sales dan pencatatan jurnal ketika sales berkurang. Jurnal atas 

sales ini dapat dilihat dari GL klien dengan cara: 

(a) Jurnal ketika sales bertambah, filter pada kolom Class dan munculkan 

hanya revenue saja. Karena sales bertambah disisi kredit maka pilih salah 

satu transaksi yang salesnya berada disisi kredit, dan copy Source No. dari 

transaksi tersebut lalu unfilter  kolom Class sehingga muncul semua Class 

dan selanjutnya paste Source No. yang sebelumnya telah di copy dari 

General Ledger ke kolom Source No. pada KKP Sales dan selanjutnya akan 

muncul jurnal dari transaksi tersebut. Setelah itu copy jurnal tersebut dan 

paste ke dalam Supporting Schedule dengan indeks 10-1 pada KKP pada 

bagian Nature of Transaction. Sehingga dapat dianalisis siklus penjualan 

yang dilihat dari pencatatan jurnal atas transaksi tersebut (lampiran 19). 

(b) Jurnal ketika sales berkurang, filter pada kolom Class dan munculkan hanya 

revenue saja. Karena sales berkurang disisi debit maka pilih salah satu 

transaksi yang salesnya berada disisi debit, dan copy Source No. dari 
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transaksi tersebut lalu unfilter  kolom Class sehingga muncul semua Class 

dan selanjutnya paste Source No. yang sebelumnya telah di copy dari 

General Ledger ke kolom Source No. pada KKP Sales dan selanjutnya akan 

muncul jurnal dari transaksi tersebut. Setelah itu copy jurnal tersebut dan 

paste ke dalam Supporting Schedule dengan indeks 10-1 pada KKP pada 

bagian Nature of Transaction. Sehingga dapat dianalisis bagaimana jika 

sales berkurang yang dilihat dari pencatatan jurnal atas transaksi tersebut. 

Nature of Account untuk akun Sales dapat dilihat pada lampiran 20.  

(3) Menganalisis Trend untuk Penjualan per bulannya. 

Prosedur audit analisis tren penjualan per bulannya bertujuan untuk 

memahami kegiatan entitas klien, menunjukkan kemungkinan salah saji, dan 

mengurangi pengujian terinci. Tren penjualan dibuat pada Supporting Schedule 

pada KKP sales untuk Revenue Trend Anlysis Per Month. Tren penjualan dapat 

dibuat dari data yang bersumber dari GL gabungan kedua cabang yang telah di 

pivot. Sehingga dapat dilihat dan dianalisis saldo setiap bulannya. Langkah-

langkah menganalisis tren penjualan yaitu (lampiran 21): 

(a) Siapkan sheet baru untuk Supporting Schedule dengan indeks 10-2 untuk 

Revenue Trend Analysis Per Month pada KKP Sales. 

(b) Buat format tabel dengan kolom Account No, Account Name, bulan Januari- 

Desember, Persentase tiap bulannya, dan Grand Total. Dengan rows Sales 

Pesticide, Invoice Sales Discount (Pesticide), Sales Seed, Invoice Sales 
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Discount (Seed),  Sales Transformer & Wetcit, Sales Fertilizer, Sales 

Sprayer dan Grand Total. 

(c) Copy saldo tiap jenis sales dari pivot table GL ke dalam table yang 

sebelumnya sudah dibuat sesuai dengan jenis sales dan bulannya. Khusus 

untuk Sales Pesticide tambahkan baris dibawah Invoice Sales Discount 

(Pesticide) dibuat dengan nama Net Sales Pesticide. Begitu juga untuk Sales 

Seed. Karena pada jenis sales tersebut terdapat Invoice Sales Discount yang 

nantinya akan mengurangi total sales. 

(d) Setelah itu dihitung Grand Total dari tiap jenis Sales dari bulan Januari- 

Desember dengan cara menjumlahkan saldo seluruh bulan (dari bulan 

Januari sampai Desember) untuk setiap jenis sales, kemudian hitung Grand 

Total untuk total sales per bulannya dengan cara menjumlahkan saldo 

seluruh jenis sales (Sales Pesticide, Sales Seed, Sales Fertilizer, Sales 

Transformer & Wetcit dan Sales Sprayer) untuk setiap bulannya. 

(e) Hitung persentase total untuk setiap jenis sales setiap bulannya. Dengan 

cara membagi total sales per jenis per bulannya dengan Grand Total untuk 

total sales perbulannya. Contoh: Total Net Sales Pesticide pada bulan 

Januari dibagi dengan Grand Total seluruh sales pada bulan Januari dan 

dikalikan 100%. 

(f) Lakukan analisis tren penjualan, dalam hal ini dilihat dari persentase, 

penjualan terbesar ada pada bulan november sedangkan penjualan terkecil 

ada dibulan Febuari, tiga penjualan terbesar untuk jenis persediaan adalah 
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jenis Pesticide, Fertilizer, dan Seed. Penjualan Pesticide terbesar ada di 

bulan Oktober sedangkan penjualan terkecil di bulan Juni. Penjualan Seed 

terbesar ada di bulan November. Penjualan terkecil dengan tidak ada 

penjualan di bulan Febuari. Penjualan Transformer & Wetcit terbesar ada 

di bulan Agustus sedangkan penjualan terkecil dengan tidak ada penjualan 

ada di bulan Januari, Febuari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Oktober, dan 

Desember. Penjualan Fertilizer terbesar ada di bulan Agustus sedangkan 

penjualan terkecil dengan tidak ada penjualan di bulan Januari, Febuari, 

Maret, April, Mei, Juni, dan Juli. Penjualan Sprayer terbesar ada di bulan 

Juli sedangkan penjualan terkecil dengan tidak ada penjualan ada di bulan 

Januari, Febuari, Maret, April, Mei, November dan Desember. Invoice 

Sales Discount di Januari merupakan diskon atas penjualan persediaan 

Pesticide dan Seed. 

(4) Melakukan Vouching atas sampling yang sudah ditentukan dan 

melakukan Test of Control (TOC). 

Menurut Agoes (2017), Test Of Control (TOC) adalah prosedur audit 

yang bertujuan untuk menentukan dan mengawasi apakah pelaksanaan 

aktivitas-aktivitas dalam perusahaan termasuk di dalamnya setiap transaksi 

yang terjadi sudah diproses dan dicatat sesuai dengan prosedur dan kebijakan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dan untuk menguji efektivitas 

operasional dari pengendalian dalam mendukung pengurangan risiko 

pengendalian yang dinilai. Pada Test Of Control ini praktikan diminta untuk 
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memverifikasi 30 transaksi atas penjualan klien. Dan sampel tersebut harus 

mewakili penjualan tiap bulannya dan jenis barangnya. Langkah-langkah 

melakukan Test Of Control yaitu (lampiran 22): 

(a) Meminta dokumen-dokumen seperti Delivery Order untuk bulan Januari- 

Desember, Faktur Penjualan untuk bulan Januari- Desember, dan Rekening 

Koran kepada klien. 

(b) Membuat sheet baru pada KKP sales dengan indeks 10-3 dan diberi judul 

Analitycal Review Test of Control Pengeluaran Persediaan (Penjualan) dan 

membuat tabel dengan format kolom No, Month, Nama Customer, Delivery 

Order (berisi kolom Nomor, Tanggal, Total Unit, Nama Barang, 

Keterangan, Posting Jurnal yang didalamnya berisi kolom Source No, 

Tanggal dan Amount),  Faktur Penjualan (berisi kolom Nomor, Tanggal, 

Quantity, Unit, Description, Unit Price, Total, dan Posting jurnal yang 

didalamnya berisi kolom Source No, Tanggal, Amount Inventory On 

Delivery, Amount Sales, dan Amount Account Receivable).  

(c) Pilih sample secara acak yaitu tiga transaksi untuk bulan Januari, dua 

transaksi untuk bulan Febuari, tiga transaksi untuk bulan Maret, tiga 

transaksi untuk bulan April, tiga transaksi untuk bulan Mei, dua transaksi 

untuk bulan Juni, dua transaksi untuk bulan Juli, tiga transaksi untuk bulan 

Agustus, tiga transaksi untuk bulan September, dua transaksi untuk bulan 

Oktober, dua transaksi untuk bulan November, dan tiga transaksi untuk 

bulan Desember sehigga berjumlah tiga puluh sample. 
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(d) Dari sampel transaksi untuk bulan Januari pilih salah satu, lihat pada 

dokumen Delivery Order atas transaksi tersebut dan salin pada tabel di KKP 

sales yang sebelumnya telah dibuat, tulis bulan penjualan pada kolom 

Month yaitu bulan Januari, tulis nama customer di kolom Nama Customer 

yaitu UD Alam Raya, tulis Nomor Delivery Order pada kolom Delivery 

Order yaitu DO.0116.1760, tulis tanggal Delivery Order pada kolom 

Tanggal yaitu 31 Januari 2017, tulis total unit yang ada pada Delivery Order 

pada kolom total unit yaitu 36 botol, tulis nama barang yang ada pada 

Delivery Order pada kolom Nama Barang yaitu Explore 250 EC 80 ml. 

(e) Dari transaksi tersebut maka cari Jurnal atas transaksi tersebut pada General 

Ledger yaitu dengan cara filter kolom Source No pada General Ledger dan 

munculkan hanya nomor dari Delivery Order tersebut yaitu DO.0116.1760 

dan selanjutnya akan muncul jurnal atas transaksi tersebut lalu tulis Source 

No dari transaksi tersebut pada kolom Posting Jurnal bagian Source No yang 

sebelumnya tabel nya sudah dibuat pada KKP sales dan isi dengan 

DO.0116.1760, dan tulis tanggal posting jurnal tersebut pada kolom 

Tanggal Posting Jurnal yaitu tanggal 31 Januari 2017, jumlah yang tertera 

pada jurnal tulis pada kolom Amount (lampiran 23). 

(f) Bandingkan apakah tanggal pada Delivery Order sudah sesuai dengan 

tanggal pencatatan jurnalnya. Jika sudah sesuai, kemudian berikan tanda 

checklist untuk menandakan bahwa tanggal pada Delivery Order sudah 
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sesuai dengan tanggal pencatatan jurnalnya. Pada transaksi tersebut ternyata 

sudah sesuai. 

(g) Masih pada sampel tersebut, lihat dokumen faktur penjualannya dan salin 

pada tabel dalam KKP sales yang sebelumnya sudah dibuat. Tulis nomor 

dokumen faktur penjualan pada kolom nomor di bagian faktur penjualan 

yaitu nomornya adalah 6317, tanggal faktur penjualan tulis pada kolom 

Tanggal yaitu tanggal 31 Januari 2017, total  quantity yang tertera pada 

dokumen faktur penjualan tulis pada kolom Quantity, nama barang yang 

tertera pada dokumen faktur penjualan tulis pada kolom Description yaitu 

nama barangnya adalah Explore, harga per unit yang tertera pada dokumen 

faktur penjualan tulis pada kolom Unit Price yaitu Rp 35,000,-, total harga 

yang tertera pada dokumen faktur penjualan tulis pada kolom total yaitu Rp 

1,260,000,-. 

(h) Dari transaksi tersebut maka cari Jurnal atas transaksi tersebut pada General 

Ledger yaitu dengan cara filter kolom Source No pada General Ledger dan 

munculkan hanya nomor dari Faktur Penjualan tersebut yaitu 6317 dan 

selanjutnya akan muncul jurnal atas transaksi tersebut lalu tulis Source No 

dari transaksi tersebut pada kolom Posting Jurnal bagian Source No yang 

sebelumnya tabelnya sudah dibuat pada KKP sales dan isi dengan 6317, 

dan tulis tanggal posting jurnal tersebut pada kolom Tanggal Posting Jurnal 

yaitu tanggal 31 Januari 2017, saldo Inventory On Delivery yang tertera 

pada jurnal tulis pada kolom Amount Inventory on Delivery yaitu sebesar 
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Rp 1,008,000, saldo Sales yang tertera pada jurnal tersebut tulis pada kolom 

Amount Sales yaitu sebesar 1,145,455, dan saldo Account Receivable yang 

tertera pada jurnal tulis pada kolom Amount Account Receivable yaitu 

sebesar Rp 1,260,000 (lampiran 24). 

(i) Bandingkan apakah tanggal pada dokumen faktur penjualan sudah sesuai 

dengan tanggal pada dokumen delivery order, dan tanggalnya pun sesuai 

sama maka beri tanda checklist. Bandingkan apakah tanggal pada dokumen 

faktur penjualan sudah sesuai dengan tanggal posting jurnal pada saat 

pengakuan piutang, dan tanggalnya pun sama maka beri tanda checklist. 

 

b. Kertas Kerja Pemeriksaan untuk akun piutang (Account Receivable) 

Kertas Kerja Pemeriksaan Account Receivable diberi indeks G. Hal pertama 

yang perlu dibuat dalam Kertas Kerja Pemeriksaan akun Account Receivable 

adalah Top Schedule dengan indeks G. Top Schedule berisi saldo per book atau 

INHOUSE yang terdiri dari total keseluruhan akun account receivable (bersumber 

dari GL atau TB klien), Audit Adjustment kosongkan terlebih dahulu karena kolom 

ini akan diisi oleh adjustment yang akan dibuat dan diajukan jika terapat perbedaan 

dalam proses audit, Saldo per 31 Desember 2017 (bersumber dari = saldo per book 

+ Adjustment kolom debit – Adjustment kolom kredit) , dan Saldo per 31 Desember 

2016 (bersumber dari laporan keuangan audited tahun 2016). Selain itu juga 

mencantumkan rincian prosedur audit yang dilakukan beserta tick mark dan 

mencantumkan kesimpulan (lampiran 25).  
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Setelah membuat Top Schedule lalu membuat Supporting Schedule Account 

Receivable dengan indeks G-1. Supporting Schedule berisi saldo per book dari 

rincian akun account receivable yaitu account receivable pesticide, account 

receivable seed, account receivable transformer & wetcit, account receivable 

fertilizer, dan account receivable sprayer (bersumber dari GL atau TB klien), Audit 

Adjustment kosongkan terlebih dahulu karena kolom ini akan diisi oleh adjustment 

yang akan dibuat dan diajukan jika terapat perbedaan dalam proses audit, Saldo per 

31 Desember 2017 (bersumber dari = saldo per book + Adjustment kolom debit – 

Adjustment kolom kredit) , dan Saldo per 31 Desember 2016 (bersumber dari 

laporan keuangan audited tahun 2016). Selain itu juga menjelaskan nature of 

transaction dan mencantumkan audit findings (jika ada) serta dibuat kesimpulan 

(lampiran 26). 

Kertas Kerja Pemeriksaan Account Receivable berisi Top Schedule, 

Supporting Schedule, dan lampiran dokumentasi dari proses prosedur audit 

Account Receivable yang telah dilakukan, diantaranya adalah memverifikasi saldo 

General Ledger (GL) akhir tahun dengan Trial Balance (TB) yang terdapat pada 

lampiran 27, menganalisis Nature of Account yaitu pencatatan jurnal klien pada 

saat bertambah dan berkurangnya Account Receivable yang terdapat pada lampiran 

28 dan 29, melakukan konfirmasi piutang dan membuat confirmation control yang 

terdapat pada lampiran 30,31,32,33,34,35, dan 36. Penjelasan lebih rinci terdapat 

pada bagian dibawah ini. 

Prosedur audit yang telah dilaksanakan oleh praktikan yaitu: 
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(1) Memverifikasi saldo General Ledger (GL) akhir tahun dengan Trial 

Balance (TB) 

Tujuan dilakukan prosedur audit ini adalah untuk memenuhi asersi 

keberadaan (existence), kelengkapan (completeness), hak dan kewajiban (rights 

and obligations), penilaian (valuation), keakuratan (accuracy), cut-off, dan 

klasifikasi (classification). Melakukan perbandingan terhadap saldo akhir akun 

Account Receivable yang tertera pada General Ledger dengan saldo pada Trial 

Balance yang sudah di pivot yaitu dengan cara membuat sheet baru pada Ms. 

Excel lalu pindahkan grand total pada GL dan TB ke sheet baru lalu buat kolom 

selisih untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara grand total pada GL 

dengan TB. Jika terdapat perbedaan maka lakukan konfirmasi ke klien. Namun 

dalam hal ini, tidak terdapat perbedaan  saldo akhir pada GL dengan saldo TB 

PT Makmur Jaya Asia cabang Medan begitu pula untuk cabang Kabanjahe 

yaitu untuk total keseluruhan account receivable cabang Medan sebesar Rp 

3,852,328,965 dengan rincian account receivable pesticide sebesar Rp 

3,329,367,835, account receivable seed sebesar Rp 215,657,000, account 

receivable transformer & wtcit sebesar Rp 118,680,000, account receivable 

fertilizer Rp 178,504,080, dan  account receivable sprayer sebesar Rp 

10,120,000 dan untuk saldo cabang Kabanjahe sebesar Rp 0. Setelah 

melakukan perbandingan lalu berikan tick mark pada akun yang saldonya sudah 

sesuai antara GL dengan TB (lampiran 27).  
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(2) Menganalisis Nature of Account  

Sama seperti pada akun sales. Nature of Account ini berfungsi untuk 

mengetahui pencatatan jurnal klien untuk akun account receivable. Sehingga 

dapat diketahui bagaimana pencatatan jurnal ketika bertambahnya account 

receivable dan pencatatan jurnal ketika account receivable berkurang. Jurnal 

atas account receivable ini dapat dilihat dari GL klien dengan cara: 

(a) Jurnal ketika account receivable bertambah, filter pada kolom Class dan 

munculkan hanya account receivable saja. Karena account receivable 

bertambah disisi debit maka pilih salah satu transaksi yang account 

receivablenya berada disisi debiit, dan copy Source No. dari transaksi 

tersebut lalu unfilter  kolom Class sehingga muncul semua Class dan 

selanjutnya paste Source No. yang sebelumnya telah di copy dari General 

Ledger ke dalam kolom Source No pada KKP Account Receivable. dan 

selanjutnya akan muncul jurnal dari transaksi tersebut. Setelah itu copy 

jurnal tersebut dan paste ke dalam Supporting Schedule dengan indeks G-1 

pada KKP Account Receivable pada bagian Nature of Transaction. 

Sehingga dapat dianalisis siklus ketika account receivable bertambah yang 

dilihat dari pencatatan jurnal atas transaksi tersebut. 

(b) Jurnal ketika account receivable berkurang, filter pada kolom Class dan 

munculkan hanya account receivable saja. Karena account receivable 

berkurang disisi kredit maka pilih salah satu transaksi yang account 

receivablenya berada disisi kredit, dan copy Source No. dari transaksi 
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tersebut lalu unfilter  kolom Class sehingga muncul semua Class dan 

selanjutnya paste Source No. yang sebelumnya telah di copy dari General 

Ledger ke dalam kolom Source No pada KKP Account Receivable. dan 

selanjutnya akan muncul jurnal dari transaksi tersebut. Setelah itu copy 

jurnal tersebut dan paste ke dalam Supporting Schedule dengan indeks G-1 

pada KKP Account Receivable pada bagian Nature of Transaction. 

Sehingga dapat dianalisis bagaimana jika account receivable berkurang 

yang dilihat dari pencatatan jurnal atas transaksi tersebut (lampiran 28). 

Nature of Account atas akun Account Receivable dapat dilihat pada 

lampiran 29. 

(3) Melakukan konfirmasi piutang dan membuat Confirmation Control 

Prosedur audit melakukan konfirmasi piutang bertujuan untuk 

memenuhi asersi keberadaan (existence), penilaian (valuation), hak dan 

kewajiban (rights and obligation), serta penyajian dan pengungkapan 

(Presentation and disclosure). Adapun prosedur yang dilakukan adalah 

mengirimkan konfirmasi positif  kepada customer PT Makmur Jaya Asia 

dengan tujuan mengetahui apakah saldo piutang yang dicatat oleh PT Makmur 

Jaya Asia sama dengan yang tercatat pada buku customer. Konfirmasi yang 

akan dikirimkan kepada customer disiapkan oleh auditor yang kemudian 

dicetak dengan menggunakan kop surat PT Makmur Jaya Asia. Konfirmasi 

yang dikirim dilengkapi dengan amplop balasan yang dialamatkan kepada KAP 
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Rama Wendra. Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan konfirmasi 

piutang adalah: 

(a) Mendapatkan dokumen terkait piutang yaitu listing aging piutang dari 

klien. 

(b) Menentukan sample diatas 50% dari seluruh total piutang. 

Menentukan sample untuk masing masing cabang yaitu cabang 

Medan dan cabang Kabanjahe sebesar 50% dilakukan dengan cara: dari 

masing-masing listing aging piutang setiap cabang dihitung seluruh total 

piutang dari masing-masing cabang, dari seluruh total piutang atas masing-

masing cabang tersebut lalu dikalikan dengan 50% dan hasilnya untuk 

menentukan berapa besar piutang yang akan dilakukan konfirmasi. Dari 

listing aging tersebut diurutkan dari total piutang yang paling besar hingga 

yang paling kecil lalu ditentukan piutang dari customer yang akan dijadikan 

sample berdasarkan jumlah sample yang telah dihitung (diutamakan dari 

piutang yang jumlahnya paling besar). Untuk cabang Medan total 

piutangnya adalah 5,416,818,814.00 lalu dikalikan 50% hasilnya adalah 

2,708,409,407.00 dan jumlah yang mendekati (lebih besar) adalah 

2,739,107,100.00 yaitu sebanyak 15 customer maka jumlah ini lah yang 

akan dijadikan sample. Untuk cabang Kabanjahe total piutangnya adalah 

1,242,078,197.00 lalu dikalikan 50% hasilnya adalah 621,039,098.50 dan 

jumlah yang mendekati (lebih besar) adalah 631,245,397.00 yaitu sebanyak 

10 customer maka jumlah ini lah yang akan dijadikan sample untuk 
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dilakukan konfirmasi. Sample konfirmasi piutang untuk cabang Kabanjahe 

dapat dilihat pada lampiran 30 dan sample untuk cabang Medan dapat 

dilihat pada lampiran 31. 

(c) Membuat surat konfirmasi piutang. 

Langkah-langkah membuat surat konfirmasi piutang yaitu 

(lampiran 34 dan 35): 

1)  Membuat data customer yang ingin dikonfirmasi dengan membuat 

sheet baru di Ms. Excel buat dengan format kolom Nama Customer, 

Prime Owing (yaitu jumlah piutang dari customer tersebut), dan 

Kode Konfirmasi (lampiran 32 dan 33). 

2)  Membuka file surat konfirmasi piutang di Ms. Word dengan format 

surat konfirmasi piutang yang telah disediakan oleh KAP Rama 

Wendra (McMillan Woods). 

3)  Pada file Ms.Word tersebut klik Mailings lalu pilih Select Recipients 

dan pilih Use an Existing List dan klik file data customer pada 

Ms.Excel yang sebelumnya telah dibuat. Selanjutnya klik Insert 

Merge Field, isi “To” (yang ditujukan kepada) dengan klik Nama 

Customer, isi jumlah piutang yang ingin dikonfirmasi dengan klik 

Prime Owing, dan isi kode konfirmasi dengan klik Kode 

Konfirmasi. Setelah itu, klik Finish & Merge dan pilih Edit 

Individual Document. Kemudian secara otomatis muncul surat 

konfirmasi untuk masing-masing customer (lampiran 34). 
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4) Surat konfirmasi piutang yang telah dibuat selanjutnya dikirim 

kepada klien agar klien mengganti kop surat dengan kop surat PT 

Makmur Jaya Asia dan mengirimkan surat konfirmasi tersebut 

kepada para customernya (lampiran 35).  

(d) Membuat Confirmation Control 

Confirmation Control dibuat untuk melakukan kontrol terhadap 

surat konfirmasi yang telah dikirim yaitu untuk melakukan pendataan 

mengenai kapan surat konfirmasi tersebut dikirim dan kapan tanggal terima 

balasan konfirmasi serta untuk membandingkan saldo piutang yang tertera 

pada listing aging piutang dengan saldo balasan konfirmasi. Confirmation 

Control ini dibuat pada KKP Account Receivable sebagai Supporting 

Schedule dengan indeks G-4. Confirmation Control dibuat dengan format 

kolom No, Nama customer yang berpiutang, Total Saldo Piutang, Tanggal 

Kirim surat Konfirmasi, Tanggal Terima Balasan Konfirmasi, Total Saldo 

Balasan Konfirmasi, dan Different yang merupakan selisih antara saldo 

piutang pada listing aging dengan saldo balasan konfirmasi dari customer 

yang berpiutang (lampiran 36). 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan memperoleh 

pembelajaran dan pengetahuan, namun terdapat beberapa kendala yang praktikan 



49 
 

hadapi. Sehingga penyelesaian tugas pun membutuhkan waktu yang lebih lama. 

Kendala tersebut antara lain: 

1. Terjadi masalah komunikasi dengan klien. 

Pada awalnya senior auditor memberikan Trial Balance dan General 

Ledger klien cabang Medan saja kepada praktikan dan menurut senior auditor 

tersebut PT Makmur Jaya Asia (perusahaan yang diaudit oleh praktikan) hanya 

mempunyai satu cabang saja yaitu cabang Medan karena klien hanya memberikan 

data-data cabang Medan saja. Setelah satu minggu melaksanakan field work 

ditempat klien, praktikan baru menyadari adanya ketidaksesuaian data klien, yaitu 

pada saat praktikan memverifikasi akta perusahaan klien untuk membandingkan 

modal yang tertera pada akta dengan modal yang tertera pada Trial Balance. 

Namun ternyata modalnya tidak sesuai sehingga praktikan melakukan konfirmasi 

kepada klien, dan klien tersebut memberitahu bahwa PT Makmur Jaya Asia ini 

mempunyai dua cabang yaitu cabang Medan dan cabang Kabanjahe. Hal ini 

tentunya menghambat penyelesaian pekerjaan praktikan karena praktikan harus 

mengerjakan ulang pekerjaan yang sebelumnya telah dikerjakan oleh praktikan 

yaitu praktikan harus mengupdate worksheet dan kertas kerja pemeriksaan 

sehingga menyita waktu praktikan. 

2. Laptop yang digunakan praktikan tidak memenuhi spesifikasi. 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan dalam 

melaksanakan audit, praktikan menggunakan laptop milik praktikan pribadi karena 

tidak difasilitasi oleh KAP Rama Wendra (McMillan Woods) tempat praktikan 
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melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Selama melaksanakan audit, 

praktikan harus memeriksa banyak data dan mengolah data-data klien yang ukuran 

data tersebut tergolong besar. Namun penyelesaian pekerjaan terhambat karena 

laptop yang digunakan praktikan sering hang karena laptop tersebut tidak mampu 

untuk mengolah data-data klien, sehingga praktikan harus sabar menunggu sampai 

laptop tersebut tidak hang dan dapat digunakan kembali. Hal ini tentunya terjadi 

berulang kali saat praktikan mengolah atau membuka data dengan ukuran yang 

tergolong besar sehingga menghambat dan menyita banyak waktu praktikan dalam 

menyelesaikan pekerjaan.  

3. Membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk mendapatkan dokumen 

yang diperlukan dari klien. 

Selama melaksanakan audit, praktikan hanya dapat berkomunikasi dengan 

klien melalui telepon atau handphone saja sehingga praktikan merasa sulit dalam 

berkomunikasi terutama saat praktikan meminta data atau dokumen klien. Klien 

sering kali telat dalam memberikan data atau dokumen tersebut sehingga hal ini 

menghambat waktu penyelesaian pekerjaan praktikan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Kendala-kendala yang dialami oleh praktikan selama masa Praktik Kerja 

Lapangan merupakan pembelajaran penting bagi praktikan agar praktikan dapat 

bekerja dengan lebih baik lagi. Berikut cara-cara yang dilakukan praktikan dalam 

mengatasi kendala-kendala tersebut: 
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1. Mengatasi kendala masalah komunikasi dengan klien. 

Dalam mengatasi kendala ini, praktikan melakukan konfirmasi kepada klien 

dan meminta data-data dan dokumen yang kurang. Selanjutnya praktikan 

mengupdate worksheet dan kertas kerja pemeriksaan dengan menambahkan data-

data baru yaitu data-data cabang Kabanjahe. Praktikan mengerjakannya dengan 

lebih teliti lagi serta memastikan data-data lain yang akan diolah oleh praktikan 

adalah data yang benar dengan melakukan konfirmasi kepada klien, sehingga 

praktikan tidak harus melakukan kesalahan yang sama lagi. 

2. Mengatasi kendala laptop yang tidak memenuhi spesifikasi. 

Dalam mengatasi kendala laptop yang sering hang, praktikan menghapus 

data-data yang tidak penting dari laptop praktikan, selain itu apabila praktikan ingin 

membuka atau mengolah data yang cukup besar, praktikan menutup data-data lain 

yang tidak berhubungan dengan data yang akan praktikan olah sehingga hal ini 

dapat meminimalisasi terjadinya hang pada laptop praktikan.  

3. Mengatasi kendala mendapatkan dokumen yang membutuhkan waktu yang 

tidak sedikit. 

Praktikan mengatasi kendala ini dengan cara merekap atau mendata semua 

data-data dan dokumen-dokumen yang diperlukan oleh praktikan dan memintanya 

kepada klien. Selain itu praktikan melakukan konfirmasi sesering mungkin untuk 

memastikan bahwa klien tersebut tidak lupa dengan data-data atau dokumen yang 

diminta oleh praktikan serta memastikan pula agar klien segera memberikan data-

data dan dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh praktikan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Selama kurang lebih dua bulan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KAP 

Rama Wendra (McMillan Woods), praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 

praktikan dapatkan di bangku perkuliahan dan melaksanakannya ke dalam dunia kerja. 

Selain itu praktikan mendapat banyak sekali pembelajaran dan pengalaman yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja, terutama adalah pembelajaran mengenai pentingnya 

membangun kerjasama tim, membangun komunikasi yang baik (baik dengan klien 

maupun dengan tim), disiplin waktu, disiplin dalam bekerja, bekerja secara produktif 

dan bertanggung jawab atas semua pekerjaan yang telah dilaksanakan. 

Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan dapat 

mengambil beberapa kesimpulan yaitu:  

1. Praktikan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terkait ilmu 

akuntansi dan ilmu audit, seperti mengetahui bagaimana cara membuat 

worksheet dengan melakukan klasifikasi akun-akun yang sesuai, praktikan 

dapat mengetahui bagaimana cara membuat Kertas Kerja Pemeriksaan dan 

dapat mengetahui fungsi Kertas Kerja Pemeriksaan, praktikan dapat 

mengetahui bagaimana cara mengaudit sales dengan melakukan beberapa 

prosedur audit untuk sales diantaranya adalah praktikan memahami siklus 
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penjualan di PT Makmur Jaya Asia dengan hanya melalui bedah General 

Ledger, cara menganalisis tren penjualan, cara melakukan vouching dan cara 

melakukan Test of Control, praktikan dapat mengetahui bagaimana cara 

mengaudit piutang dengan melakukan beberapa prosedur audit untuk piutang 

diantaranya adalah praktikan memahami pencatatan jurnal pada saat pengakuan 

dan penghapusan piutang pada PT Makmur Jaya Asia dan praktikan dapat 

mengetahui bagaimana cara membuat konfirmasi piutang dah prosedur apa saja 

yang harus dilakukan. 

2. Praktikan dapat melaksanakan praktik kerja lapangan yang sesuai dengan 

pendidikan praktikan yaitu di bidang akuntansi. 

3. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membangun komunikasi yang baik 

dengan tim dan klien, disiplin waktu yaitu datang tepat waktu, disiplin dalam 

bekerja yaitu menyelesaikan pekerjaan sesuai deadline, dan bertanggung jawab 

atas pekerjaan yang telah dilakukan. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh praktikan sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

Beberapa saran untuk praktikan berikutnya diantaranya adalah  sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan diri terlebih dahulu baik mental maupun kesehatan fisik 

agar dapat fokus dalam bekerja dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
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b. Mempersiapkan diri dari segi akademik agar dapat mendukung pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

c. Melatih skill komunikasi karena penting untuk berkomunikasi dengan tim 

dan klien. 

d. Pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) tidak hanya 

mementingkan kecepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, namun 

yang terpenting adalah bekerja secara produktif dan dapat bertanggung 

jawab atas pekerjaan yang telah dilaksanakan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Beberapa saran untuk Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Memberi arahan kepada mahasiswa sebelum melaksanakan kegiatan PKL 

dan memberikan kejelasan mengenai waktu pelaksanaan PKL agar 

mahasiswa dapat mempersiapkan diri. 

b. Memberikan perpanjangan waktu pelaksanaan PKL, mengingat 

kebanyakan perusahaan membutuhkan mahasiswa untuk magang di 

perusahaannya selama tiga bulan dan cukup sulit untuk mendapatkan 

tempat PKL. 

c. Sebelum mahasiswa melaksanakan PKL sebaiknya Universitas Negeri 

Jakarta memberikan pelatihan kepada mahasiswa agar mahasiswa siap dan 

mendapat gambaran mengenai pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan.  
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3. Bagi KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 

Beberapa saran untuk KAP Rama Wendra (McMillan Woods) diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum melaksanakan audit sebaiknya KAP Rama Wendra (McMillan 

Woods) memberikan arahan dan pelatihan yang memadai kepada 

mahasiswa magang mengenai penugasannya sehingga mahasiswa magang 

dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 

b. KAP Rama Wendra (McMillan Woods) sebaiknya menambah jumlah 

anggota ahli dalam tim audit agar tidak membutuhkan waktu yang lama 

dalam penyelesaian audit mengingat dalam penugasan ini jumlah anggota 

dari tim audit hanya berjumlah delapan orang dan lima diantaranya adalah 

mahasiswa magang sedangkan perusahaan yang harus di audit berjumlah 

tujuh perusahaan. 
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Lampiran 3: Rincian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4: Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5: Surat Persetujuan Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 6: Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 7: Logo KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 
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Lampiran 8: Struktur Organisasi KAP Rama Wendra (McMillan Woods) 
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Lampiran 9: General Ledger Klien (PT Makmur Jaya Asia) 
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Lampiran 10: Langkah-langkah membuat Pivot Table atas General Ledger klien 
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Lampiran 11: General Ledger klien yang telah dipivot 
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Lampiran 12: Trial Balance klien (PT Makmur Jaya Asia) 
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Lampiran 13: Langkah-langkah membuat Pivot Table atas Trial Balance klien 
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Lampiran 14: Hasil Perbandingan antara General Ledger dan Trial Balance 
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Lampiran 15: Worksheet PT Makmur Jaya Asia 
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Lampiran 16: Top Schedule Kertas Kerja Pemeriksaan akun Sales 
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Lampiran 17: Supporting Schedule Kertas Kerja Pemeriksaan akun Sales 
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Lampiran 18: Hasil Perbandingan akun Sales pada Trial Balance dengan 

General Ledger  
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Lampiran 19: Hasil Penelusuran Jurnal atas Bertambahnya Sales pada General 

Ledger 
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Lampiran 20: Nature of Account atas akun Sales 
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Lampiran 21: Hasil Analisis Tren Sales Per Bulan 
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Lampiran 22: Hasil Test of Control (TOC) atas Sales 

 



87 
 

Lampiran 23: Hasil Penelusuran Pencatatan Jurnal saat Pengeluaran atau 

Pengiriman Inventory (Delivery Order) pada General Ledger  
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Lampiran 24: Hasil Penelusuran Pencatatan Jurnal saat Pengakuan Account 

Receivable atau diterbitkannya Faktur Penjualan pada General 

Ledger 
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Lampiran 25: Top Schedule Kertas Kerja Pemeriksaan akun Account Receivable 
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Lampiran 26: Supporting Schedule Kertas Kerja Pemeriksaan akun Account 

Receivable 
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Lampiran 27: Hasil Perbandingan akun Account Receivable pada Trial Balance 

dengan General Ledger 
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Lampiran 28: Hasil Penelusuran Jurnal atas Berkurangnya Account Receivable 

pada General Ledger 
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Lampiran 29: Nature of Account atas akun Account Receivable 
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Lampiran 30: Menentukan Sample Konfirmasi Piutang Cabang Kabanjahe 
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Lampiran 31: Menentukan Sample Konfirmasi Piutang Cabang Medan 
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Lampiran 32: Data Customer Cabang Medan yang dijadikan Sample untuk 

Konfirmasi Piutang 
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Lampiran 33: Data Customer Cabang Kabanjahe yang dijadikan Sample untuk 

Konfirmasi Piutang 
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Lampiran 34: Langkah-langkah Membuat Surat Konfirmasi Piutang 
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Lampiran 35: Surat Konfirmasi Piutang 
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Lampiran 36: Confirmation Control of Account Receivable 
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Lampiran 37: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 


